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ABSTRAK 

 

Wulandari, Nur Azizah. 2019. Keefektifan Model Snowball Throwing Berbantuan 

Media Video Pembelajaran terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 

Gugus Kepatihan Kota Kebumen. Sarjana Pendidikan, Universitas Negeri 

Semarang, Drs. Jaino, M.Pd. Jumlah 235 halaman. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi pada siswa 

kelas IV SDN Gugus Kepatihan, Kota Kebumen. Kecenderungan guru menerapkan 

metode ceramah dengan model yang belum inovatif dan menyenangkan yaitu 

directive learning mengakibatkan perolehan hasil belajar yang belum maksimal. 

Dari 145 siswa di SDN Gugus Kepatihan, Kota Kebumen, terdapat 60% dari jumlah 

siswa yang hasil belajarnya belum mencapai KKM. Selain itu, penggunaan media 

yang belum bervariasi mengakibatkan sebagian besar siswa kurang termotivasi 

selama proses pembelajaran. Rumusan masalah yang diajukan yaitu Apakah model 

snowball throwing berbantuan media video lebih efektif dibandingkan dengan 

model directive learning berbantuan media video terhadap hasil belajar mupel IPA 

siswa kelas IV SDN Gugus Kepatihan Kota Kebumen? Tujuan penelitian untuk 

menguji keefektifan model snowball throwing berbantuan media video 

dibandingkan dengan model directive learning berbantuan media video terhadap 

hasil belajar mupel IPA siswa kelas IV SDN Gugus Kepatihan Kota Kebumen. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen semu (quasi 

eksperimental) dengan desain nonequivalent control group design. Pengambilan 

sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Gugus Kepatihan, Kecamatan Kebumen, 

Kabupaten Kebumen. Sampel penelitian ini yaitu SDN 4 Kutosari sebagai kelas 

kontrol, dan SDN 7 Kutosari sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi. Data 

hasil belajar dianalisis dengan independent sample t-test dan uji n-gain untuk 

mengukur keefektifan model snowball throwing berbantuan media video 

pembelajaran terhadap hasil belajar IPA. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil posttest kelas eksperimen 

sebesar 78,18 dan rata-rata hasil posttest kelas kontrol sebesar 72,73. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,498) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,673) sehingga dapat 

diartikan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih dari dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa kelas kontrol. Pada uji n-gain memberikan hasil bahwa peningkatan 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen pada kategori sedang (0,39), sedangkan 

peningkatan rata-rata hasil belajar kelas kontrol pada kategori rendah (0,21). Maka 

dapat disimpulkan bahwa model snowball throwing berbantuan media video 

pembelajaran efektif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Gugus 

Kepatihan Kota Kebumen. 

Kata Kunci: hasil belajar IPA; keefektifan; media video; model snowball throwing. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) bertujuan mengembangkan proses 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa untuk mengembangkan potensinya 

sehingga berspiritual, berkarakter, berintelektual, serta berketerampilan seperti 

yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang dimaksudkan, SISDIKNAS 

menetapkan pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran yang disebut 

kurikulum. Kurikulum 2013 ditetapkan sebagai upaya penyempurnaan tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional yang sesuai SISDIKNAS. Permendikbud No. 67 tahun 2013 tentang 

Kerangka Dasar dan Stuktur Kurikulum SD/MI, menjelaskan bahwa tujuan 

kurikulum 2013 yaitu untuk menciptakan siswa yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan berkarakter sehingga dapat berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.  

Setelah siswa mendapatkan pembelajaran, lulusan satuan pendidikan dasar dan 

menengah dituntut memiliki kompetensi yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sesuai dengan Permendikbud No 20 Tahun 2016 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL). Usaha dalam menciptakan siswa yang relevan dengan 

SKL maka perlu dikembangkan standar isi dan standar proses. Permendikbud No. 
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21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

menjelaskan bahwa setiap muatan pelajaran (mupel) memiliki tingkat kompetensi 

dan ruang lingkup materi yang berbeda-beda. Berdasarkan Permendikbud No. 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses, proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa. Untuk itu setiap satuan pendidikan 

melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta 

penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

ketercapaian kompetensi lulusan.  

Dalam perencanaan pembelajaran terdapat kompetensi inti dan kompetensi 

dasar yang harus dicapai siswa selama proses pembelajaran. Permendikbud No. 37 

tahun 2018 menjelaskan bahwa tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, 

yaitu: (1) kompetensi sikap; (2) sikap sosial; (3) pengetahuan; dan (4) keterampilan. 

Setiap pelaksanaan pembelajaran memiliki tujuan yang hendak dicapai. Adapun 

tujuan pembelajaran IPA di SD/MI menurut BSNP (2006: 162) yaitu: (i) 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (ii) mengembangkan 

rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 

mepengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat; (iii) 

mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
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Carin dan Sund (dalam Kumala, 2016: 6) mendefinisikan IPA sebagai 

pengetahuan yang sistematis, berlaku umum (universal) dan berupa kumpulan data 

hasil observasi dan eksperimen. Merujuk pada pengertian tersebut maka IPA 

memiliki empat unsur utama, yaitu: (1) sikap: sikap yang didasari seorang ilmuwan 

selama proses mendapatkan suatu pengetahuan, sikap tersebut terdiri atas rasa ingin 

tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat 

yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang 

benar bersifat open minded; (2) proses: prosedur pemecahan masalah melalui 

metode ilmiah, yang terdiri atas penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen 

atau percobaan, evaluasi, pengukuran dan penarikan kesimpulan; (3) produk: IPA 

menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori dan hukum; (4) aplikasi: 

penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pembelajaran IPA di SD/MI dan teori tentang pembelajaran IPA 

sudah relevan untuk mewujudkan siswa yang sesuai dengan harapan. Pada 

kenyataannya hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA, 

2015:5) menunjukkan kemampuan siswa Indonesia dalam bidang sains menempati 

peringkat ke-62 dari 70 negara yang termasuk dalam The Organisation for 

Economic Cooperation and Development (OECD) dengan rata-rata skor 403 

sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa Indonesia tergolong rendah. 

Masalah lain dalam pembelajaran IPA ditemukan oleh Aniati dkk (2016: 3) dalam 

penelitiannya yaitu kecenderungan guru menggunakan metode ceramah, kurang 

memadainya media di sekolah untuk mengadakan pembelajaran IPA sehingga tidak 
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memungkinkan untuk melaksanakan praktikum, kurangnya kesadaran guru 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai media. 

Hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN Gugus Kepatihan Kecamatan 

Kebumen, Kabupaten Kebumen memperoleh masalah kurang termotivasinya siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, siswa lebih tertarik pada 

mupel yang menyajikan sedikit teori dan lebih banyak praktiknya seperti PJOK dan 

SBdP, serta masih rendahnya pemahaman konsep siswa pada mupel IPA. Masalah 

lainnya yaitu guru cenderung menerapkan model yang belum inovatif dan 

menyenangkan serta dominannya penggunaan metode ceramah. Model yang 

digunakan yaitu directive learning dengan alasan sering digunakan agar kelas lebih 

kondusif dan tertata. Namun kenyataannya, model ini belum menciptakan kelas 

yang kondusif dan tertata. Selain itu, penggunaan media yang belum bervariasi 

dalam pembelajaran IPA yaitu masih terbatas gambar pada buku siswa.  

Data kualitatif tersebut didukung dengan data hasil belajar di SDN Gugus 

Kepatihan. Berdasarkan hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) Genap tahun ajaran 

2017/2018 pada mupel IPA menunjukkan dari 145 siswa, terdapat 60% atau 87 

siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Salah satu faktor 

penyebab belum maksimalnya perolehan hasil PAS mupel IPA adalah seringnya 

penggunaan model directive learning atau model pembelajaran langsung yang 

didominasi metode ceramah dan menyajikan pengetahuan jadi bagi siswa sehingga 

siswa kehilangan rasa tanggung jawabnya dalam proses belajarnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengajukan solusi alternatif 

agar pembelajaran di SDN Gugus Kepatihan dapat berjalan dengan maksimal. 
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Solusi yang diajukan yaitu penggunaan model kooperatif. Model kooperatif yang 

digunakan harus dapat membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 

membuat siswa menanyakan hal-hal yang kurang dipahami, serta memotivasi siswa 

untuk belajar. Model snowball throwing dengan bantuan media video merupakan 

alternatif yang tepat sebagai solusi permasalahan tersebut. 

Hamdayama (2015: 159) menjelaskan bahwa model snowball throwing 

relevan digunakan dalam mata pelajaran IPA atau jenis ilmu eksak. Widiasworo 

(2018:193) menyebutkan beberapa kelebihan dari model snowball throwing yaitu: 

1) mewujudkan kegiatan belajar yang menyenangkan dengan banyak melibatkan 

siswa dalam pembelajaran yang berbasis permainan melempar kertas; 2) 

meningkatkan kesiapan dan kesigapan siswa dalam menjawab pertanyaan; 3) 

menguatkan karakter kerja sama siswa, membangun sikap toleransi, dan 

membangun keberanian siswa untuk bertanya ataupun berpendapat; 4) 

mengefektifkan kegiatan belajar.  

Pembelajaran perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Piaget 

(dalam Slameto, 2010:13) menggolongkan siswa SD (7-12 tahun) pada tahap 

berpikir konkret, artinya siswa belum dapat berpikir secara abstrak karena masih 

memerlukan interaksi dengan hal-hal konkret yang berkaitan dengan dunia 

sekitarnya. Pada tahap operasional konkret, anak-anak membangun konsep IPA 

melalui pengalaman yang diperoleh dari berinteraksi dengan teman, maupun guru. 

Penggunan model snowball throwing dalam penelitian ini sebagai upaya untuk 

mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan minat siswa. 

Media video digunakan untuk memberikan pengalaman langsung dibandingkan 
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dengan metode ceramah yang bersifat abstrak. Penggunaan media yang 

memberikan pengalaman yang langsung akan memudahkan siswa dalam 

memahami konsep-konsep IPA yang bersifat abstrak. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian 

Suliswa dkk (2017: 38) menunjukkan bahwa model snowball throwing 

meningkatkan komunikasi siswa melalui penyampaian gagasan masing-masing, 

serta memunculkan kemampuan analitis siswa terhadap berbagai persoalan. 

Penelitian Anisa dani Zulfa (2017: 27) menunjukkan peningkatan keaktifan dan 

partisipasi siswa selama pembelajaran menggunakan model snowball throwing. 

Selain itu, guru merasa terbantu untuk memunculkan minat siswa pada topik 

pembelajaran, serta membangkitkan sikap kerja sama dan rasa percaya diri siswa. 

Selanjutnya penelitian Agustiningsih (2015: 52) menyebutkan bahwa penggunaan 

media video dapat mewujudkan pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa, 

dan dapat mewakili salah satu pendekatan saintifik yaitu mengamati dengan 

memadukan antara melihat dan mendengar. Penelitian Sukran Ucus (2015: 402) 

menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis permainan akan memberikan stimulus 

bagi guru dan siswa, baik dari segi motivasi maupun hasil belajar. Selain itu, 

pembelajaran berbasis permainan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kreatif, membangun sikap ingin tahu siswa.  

Dari uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian eksperimen yang 

berjudul “Keefektifan Model Snowball Throwing Berbantuan Media Video 

Pembelajaran terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Gugus Kepatihan 

Kota Kebumen”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Peneliti mengidentifikasi masalah yang ditemukan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa masih kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran antara lain dalam mupel IPA, Bahasa Jawa, dan IPS. 

Siswa lebih tertarik pada muatan pelajaran yang sedikit teori dan lebih banyak 

praktik, seperti PJOK dan mupel SBdP. 

2. Pemahaman konsep siswa terhadap materi pembelajaran masih rendah yaitu 

pada mupel IPA dan Matematika.  

3. Guru kelas IV SDN Gugus Kepatihan memiliki kecenderungan menggunakan 

model directive learning dengan guru sebagai pusat dari pembelajaran. Siswa 

lebih cenderung mendengarkan dibandingkan mencoba. 

4. Media masih terbatas pada media gambar untuk membelajarkan IPA 

5. Penggunaan sumber belajar yang belum memadai. Sumber belajar yang 

digunakan masih terbatas pada buku-buku yang disediakan di sekolah. 

6. Pada muatan pelajaran IPA diperoleh data dari 145 siswa, terdapat 87 siswa 

dengan nilai yang belum mencapai KKM. 

7. Pada mupel Matematika data dari 145 siswa, terdapat 77 siswa dengan nilai 

yang belum mencapai KKM. 

8. Pada mupel IPS data dari 145 siswa, terdapat 73 siswa dengan nilai yang belum 

mencapai KKM. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah penelitian ini pada penggunaan model yang belum 

inovatif dan menyenangkan. Guru cenderung menggunakan model directive 
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learning dimana pembelajaran masih berpusat pada guru. Model pembelajaran 

merupakan pola kegiatan yang digunakan guru untuk pembelajaran yang efektif 

serta sebagai strategi untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Penelitian ini 

membatasi pada hasil belajar kognitif dengan materi Macam-macam Gaya. Peneliti 

menguji keefektifan model snowball throwing berbantuan media video 

dibandingkan dengan model directive learning berbantuan media video terhadap 

hasil belajar IPA. 

1.4 Rumusan Masalah 

Peneliti mengajukan rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

Apakah model snowball throwing berbantuan media video lebih efektif 

dibandingkan dengan model directive learning berbantuan media video terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Gugus Kepatihan Kota Kebumen? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menguji keefektifan model snowball throwing 

berbantuan media video dibandingkan dengan model directive learning berbantuan 

media video terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Gugus Kepatihan Kota 

Kebumen. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menguji seberapa efektif 

model snowball throwing dengan bantuan media video terhadap hasil belajar IPA. 

Manfaat umum berkontribusi untuk mengembangkan teori belajar dan IPTEK 

sehingga memperbaiki kualitas pendidikan di SD. 
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1.6.2 Manfaat Praktis  

1.6.2.1 Bagi Siswa 

Bermanfaat untuk melibatkan secara aktif siswa pada kegiatan 

pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir cepat, membangun 

keberanian berpendapat dan memaksimalkan perolehan hasil belajar. 

1.6.2.2 Bagi Guru 

Guru mampu mengembangkan model yang melibatkan dan mengaktifkan 

peran siswa selama kegiatan belajar, serta menambah khazanah pelaksanaan 

kegiatan belajar yang inovatif. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah 

Memberikan referensi inovasi pembelajaran yang sesuai perkembangan 

siswa dan meningkatkan mutu pengajaran di SD. 

1.6.2.4 Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengalaman mengaplikasikan ilmu perkuliahan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar yang interaktif dan menantang sekaligus membawa 

rasa senang pada siswa.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Hakikat Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan upaya manusia berinteraksi dengan lingkungan sehingga 

mendapat pengalaman untuk mengubah tingkah laku sesuai yang diharapkan 

(Slameto, 2012: 2).  Djamarah dan Zein (2013: 10) menjelaskan belajar sebagai 

proses perubahan keterampilan, pengetahuan, dan sikap berdasarkan pengalaman 

serta latihan. Hamalik (2016: 106) mejelaskan maksud dari belajar untuk mengubah 

perilaku dengan pengalaman-pengalaman yang dilaluinya. 

Menurut Uno dan Mohammad (2017: 139) belajar merupakan proses latihan 

serta pengalaman manusia berinteraksi dengan lingkungan untuk mencapai 

perubahan kebiasaan, sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Widiasworo 

(2018:15) menjelaskan belajar sebagai kegiatan fisik serta mental untuk 

berinteraksi aktif dengan lingkungan untuk memperoleh perubahan. Perubahan 

dapat tercapai dengan baik apabila proses belajar dilalui dalam suasana yang 

menyenangkan  sehingga menumbuhkan motivasi dan minat anak. 

Jadi belajar merupakan kegiatan fisik serta mental yang perlu diiringi rasa 

senang agar membangkitkan motivasi dan minat individu untuk mencapai 

perubahan tingkah laku baik kebiasaan, pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 
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2.1.1.2 Teori Belajar yang Mendukung 

Penelitian ini didukung oleh beberapa teori belajar antara lain: 

1. Kognitif Piaget 

Menurut Siregar dan Nara (2015: 30) teori ini menjelaskan bahwa 

pengetahuan seseorang dibangun melalui proses interaksi yang berkesinambungan 

dengan lingkungan. Huda (2017: 42) menyebutkan bahwa tahap perkembangan 

kognitif Piaget terdiri atas: 

1) sensorimotor (0-2 tahun) 

2) praoperasional (2-7 tahun) 

3) operasional konkret (7-11 tahun) 

4) operasional formal (di atas 11 tahun)  

Rifa’i dan Anni (2015: 152) menjelaskan bahwa prinsip utama belajar dalam 

teori kognitif Piaget yaitu: belajar aktif, belajar lewat interaksi sosial, dan belajar 

lewat pengalaman sendiri. 

Dapat disimpulkan bahwa siswa SD (7-11 tahun) berada pada tahap berpikir 

konkret dimana siswa membangun perkembangan kognitifnya dari berinteraksi 

dengan lingkungan belajar, serta membutuhkan hal-hal konkret untuk mendukung 

perkembangan kognitifnya. Semakin aktif siswa berinteraksi dengan lingkungan 

belajarnya maka perkembangan kognitifnya semakin banyak. Teori kognitif 

mendukung penelitian ini dari segi penggunaan media video dan model snowball 

throwing. Media video memudahkan siswa memahami konsep-konsep yang abstrak 

dalam IPA. Model snowball throwing membangun keaktifan siswa untuk 

berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. 
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2. Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme berpandangan bahwa manusia menggunakan 

pengalaman yang dilewatinya untuk membentuk sendiri pengetahuannya. Menurut 

Kumala (2016:24) perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa 

berkembang baik apabila berdasar pada pemikirannya sendiri, serta melalui hasil 

tukar pengetahuan dengan orang lain. Menurut Huda (2017: 46) sosiokulutral 

Vygotsky merupakan proses belajar siswa yang memerlukan interaksi sosial 

sehingga memudahkan siswa membangun pengetahuan barunya sendiri. Dengan 

pendekatan scaffolding (mengurangi bantuan pada siswa), siswa dapat bertanggung 

jawab untuk pembelajarannya sendiri. Setting kelas dengan kemampuan yang 

berbeda-beda dalam satu kelompok memudahkan siswa mengerjakan tugas yang 

terlalu sulit dikuasai siswa secara sendirian. Dengan demikian, siswa dapat melalui 

proses yang mengubah potensi dalam dirinya menjadi keterampilan yang 

teraktualisasi atau biasa disebut Zone of Proximal Development (ZPD). 

Jadi teori konstrukstivisme berpandangan bahwa proses belajar anak 

haruslah melibatkan tanggung jawab anak terhadap proses belajarnya agar mereka 

dapat membentuk sendiri pengetahuannya sehingga potensi-potensi yang ada dalam 

diri anak dapat teraktualisasi menjadi keterampilan, pengetahuan ataupun sikap. 

Pembentukan pengetahuan diawali dengan kegiatan mengajukan pertanyaan. 

Model snowball throwing melatih anak membangun pengetahuannya sendiri lewat 

kegiatan membuat pertanyaan untuk siswa lain. Kegiatan bertanya dapat 

mengembangkan sikap ingin tahu siswa seperti yang tercantum dalam tujuan 

belajar IPA. 
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3. Behaviorisme 

Menurut Wisudawati (2015:42) teori behaviorisme berpandangan bahwa 

proses belajar siswa berkaitan dengan pembentukan hubungan stimulus-respons. 

Artinya apabila guru menyajikan stimulus pembelajaran yang menarik maka 

mengahasilkan respons ketertarikan siswa pada pembelajaran. Dalam 

pembelajaran, lingkungan siswa memiliki peran selama proses pembelajaran untuk 

membentuk reaksi antara stimulus dan respons agar diperoleh perilaku yang 

diinginkan. Teori behaviourisme juga berkaitan dengan teori pemberian penguatan 

(reinforcement) dan penghargaan (reward). Rifa’i dan Anni (2015: 132) 

menjelaskan bahwa setiap respons yang diikuti oleh penguatan dan penghargaan 

cenderung akan diulang kembali, serta akan meningkatkan kecepatan terjadinya 

respons. Menurut Suyono (dalam Atip, 2015: 6) apabila anak diberikan respons 

positif oleh pendidik maka ada kemungkinan siswa akan mengulangi kegiatan 

tersebut. 

Disimpulkan bahwa teori behaviourisme yaitu siswa belajar melalui proses stimulus 

dan respons. Apabila penyajian stimulus dilaksanakan dengan sebaik mungkin, 

maka menghasilkan respons yang sebanding dari siswa. Pemberian penguatan dan 

penghargaan akan meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran. Model 

snowball throwing memberikan stimulus yang dapat menarik perhatian siswa 

melalui kegiatan melempar bola kertas dengan kelompok lain. Selain itu, model ini 

juga memberikan penghargaan pada kelompok yang sudah berusaha 

mempresentasikan hasil diskusinya. Kedua kegiatan ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 
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4. Humanisme 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 35) teori belajar humanisme 

merupakan teori belajar yang berusaha memahami perilaku belajar dari sudut 

pandang siswa. Peran utama guru membantu siswa mengembangkan dirinya. 

Siregar dan Nara (2015: 37) menjelaskan bahwa siswa belajar diawali dengan 

belajar di lingkungan dan diikuti dengan berinteraksi dengan orang-orang di 

sekitarnya sebagai usaha untuk memahami suatu konsep. 

Jadi kaitan model snowball throwing dengan teori humanisme yaitu dengan 

tahap pembentukan kelompok dan diskusi kelompok sebagai usaha 

menginteraksikan siswa dengan orang-orang di sekitarnya agar siswa dapat 

mengembangkan potensi dalam dirinya sesuai dengan tahap perkembangannya.  

2.1.1.3 Faktor yang Memengaruhi Belajar 

Rifa’i dani Anni (2015: 78) menjabarkan bahwa proses belajar anak 

dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar. 

1. Faktor Dalam 

Proses belajar anak dipengaruhi dari faktor dalam diri anak seperti perasaan, 

fisik, kesehatan, kemampuan berpikir, dan kemampuan beradaptasi. Apabila 

kondisi kesehatan anak sedang tidak baik maka proses belajarnya berpotensi 

berjalan kurang maksimal. Begitu juga faktor dalam yang lainnya akan saling 

berpengaruh terhadap kelancaran belajar anak. 

2. Faktor Luar 

Suasana belajar, tingkat kesukaran materi, dan setting tempat memberikan 

pengaruh tersendiri pada keberlangsungan belajar anak. Misalkan materi yang 
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sukar memerlukan persiapan pembelajaran yang jauh dari kata membosankan, 

menyajikan proses kegiatan yang menarik bagi anak sehingga memberikan hasil 

yang maksimal. 

Jadi membelajarkan anak perlu memerhatikan faktor dari dalam dan luar 

untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

2.1.2 Hakikat Pembelajaran 

2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran menurut Zusnani (2013:11) yaitu upaya mencipta kondisi 

belajar yang memberikan kesempatan berinteraksi antar siswa dengan siswa 

ataupun siswa dengan guru. Menurut Kustandi dan Sutjipto (2016:5) pembelajaran 

adalah upaya membantu kegiatan belajar individu atau kelompok agar mencapai 

keefektifan dalam prosesnya. Pembelajaran merupakan kegiatan melibatkan 

interaksi antar siswa serta siswa dengan lingkungan sekitar untuk mencapai 

perilaku yang diharapkan (Huda, 2017: 6).  

Menurut Widiasworo (2018: 16) keberlangsungan interaksi siswa dengan 

lingkungan belajarnya membutuhkan suasana dengan rasa senang pada diri siswa 

sehingga mereka penuh dengan motivasi dan antusias. Munawaroh dan Ali (2014: 

165) menjelaskan bahwa keberhasilan kegiatan belajar dilihat dari banyaknya siswa 

yang mampu berikutserta, serta dilihat dari penguasaan, pemahaman materi dan 

hasil yang diperoleh siswa setelah belajar. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan aktivitas komunikasi 

secara verbal dan nonverbal yang diwujudkan dengan kondisi menyenangkan 
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sehingga memotivasi siswa untuk melibatkan diri mereka dalam kegiatan-kegiatan 

belajar, serta memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

2.1.2.2 Komponen-komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran menurut Rifa’i dan Anni (2015: 87) terdiri atas: 

1) Tujuan; komponen ini akan memberikan gambaran pelaksanaan kegiatan belajar 

yang tepat untuk mencapai instructional effect. 

2) Subyek; orang yang berkegiatan belajar.  

3) Materi ajar; tersusun rapi dari mudah ke sukar dan jelas. 

4) Strategi mengajarkan; langkah yang diambil untuk mewujudkan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

5) Media; alat penyalur informasi untuk mendukung proses belajar. 

6) Penunjang belajar; hal lain yang melancarkan kegiatan belajar. 

Menurut Sutrisno dan Budi (2016: 114) siswa sebagai komponen belajar 

memiliki pengaruh tersendiri untuk tercapainya tujuan. Siswa akan memberikan 

perhatian penuh pada proses pembelajaran apabila mereka memiliki motivasi 

menggapai yang diinginkan. Selain siswa, lingkungan belajar juga memengaruhi 

keberlangsungan proses pembelajaran. Mihladiz dan Meltem (2014: 296) 

menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang berisik dan tidak ada kerja sama yang 

baik memberikan dampak negatif bagi proses belajar yang menyebabkan siswa 

lebih suka dengan dunianya sendiri. 

Pelaksanaan kegaiatan belajar memuat beberapa komponen yang harus 

dipenuhi mulai dari tujuan hingga penunjang sehingga membawa pengaruh positif 

terhadap motivasi belajar dan hasil belajar anak. 
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2.1.2.3 Pembelajaran Efektif 

Suprijono (2014:  iv) menjelaskan bahwa efektivitas kegiatan belajar terlihat 

dari keberhasilan mengorganisasikan komponen belajar mencapai tujuan yang 

berdimensi mental, fisik, maupun sosial. Menurut Susanto (2016:53) belajar 

dikatakan efektif apabila kegiatannya mengaktifkan individu maupun kelompok 

dalam proses belajar, serta mencapai belajar tuntas dengan mencapai ≥75%.  

Uno dan Mohamad (2017: 174) menjelaskan bahwa ada beberapa indikator 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran dapat dikatakan efektif yaitu: 

a. Pengurutan materi yang logis dan disusun dari mudah ke sukar. 

b. Efektifnya komunikasi mulai dari penyajian hingga keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar. 

c. Hasil belajar yang baik, yaitu siswa dapat mencapai ≥75% setelah pembelajaran. 

Menurut Surya salah satu ciri keefektifan pembelajaran yaitu memberikan 

pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif sehingga 

menunjang pencapaian tujuan instruksional (dalam Firdaus, 2016:63). Nuryati dan 

Sujadi (2017: 21) menjelaskan bahwa tes dapat digunakan untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Jadi yang dimaksud pembelajaran efektif dalam penelitian ini yaitu apabila 

siswa memperoleh hasil belajar ≥75% setelah melibatkan diri secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

2.1.3 Hasil Belajar 

Susanto (2016:5) menjelaskan hasil belajar merupakan hasil dari 

berkegiatan selama pembelajaran dapat berupa perubahan segi pengetahuan, 
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keterampilan ataupun sikap. Bloom menyebutkan hasil belajar ada ranah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan (Suprijono, 2014:6).  Adapun kata kerja operasional 

pada ranah pengetahuan yaitu mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 

evaluasi, dan membuat. Djamarah dan Zain (2013: 107) menggolongkan tingkat 

keberhasilan proses belajar dengan perolehan hasil belajar diantaranya yaitu 1) 

maksimal, anak menguasai seluruh bahan ajar; 2) optimal, 76%-90% bahan ajar 

dikuasai anak; 3) minimal, 60%-75% bahan ajar dikuasai anak; 4) kurang, anak 

menguasai kurang dari 60% bahan ajar. Menurut Mulyaningsih (2014: 443) 

menjelaskan prestasi belajar merupakan hasil maksimal siswa setelah aktif 

berkegiatan belajar. Hasil dari kegiatan dalam belajar dapat diukur melalui tes. 

Motivasi belajar memberikan sumbangan terhadap hasil belajar, seseorang dengan 

motivasi besar akan menampakan kosentrasi dan ketekunan tinggi, serta 

berorientasi pada prestasi tanpa mengenal perasaan bosan, jenuh, dan menyerah 

(Puspitorini dkk, 2014:414). 

Jadi hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan anak dalam mengikuti 

kegiatan belajar. Penelitian ini menekankan pada hasil belajar aspek kognitif pada 

mupel IPA dengan mencapai ≥75%.  

2.1.4 Hakikat IPA 

2.1.4.1 Pengertian IPA 

Carin dan Sund menjelaskan bahwa IPA merupakan ilmu yang tersusun 

secara sistematis, berlaku umum, dan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 

mencoba, hingga menyimpulkan (dalam Kumala, 2016: 6). Berdasar pada pendapat 

tersebut, hakikat IPA mengembangkan unsur sikap, proses, produk, dan 
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pengaplikasian. Sebagai sikap, IPA menekankan sikap ingin tahu individu untuk 

menghubungkan sebab-akibat fenomena alam. Proses, mengembangkan 

keterampilan individu untuk melakukan percobaan dengan prosedur. Produk, fakta 

ataupun pengetahuan yang diperoleh individu setelah melakukan percobaan. 

Pengaplikasian, bentuk penerapan produk dalam kehidupan. 

Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2015:22) IPA merupakan rumpun 

ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual, 

baik berupa kenyataan atau kejadian dan berhubungan sebab-akibatnya. IPA 

memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena kehidupan manusia 

sangat tergantung dengan alam, zat yang terkandung di alam, dan segala jenis gejala 

yang terjadi di alam. Oleh karena itu, Susanto (2016:167) mengartikan IPA sebagai 

upaya seseorang untuk memahami alam melalui pengamatan, melaksanakan 

prosedur, dan membuat kesimpulan.  

Kumala (2016: 6) menjelaskan bahwa IPA merupakan suatu hal yang 

didasarkan dari gejala alam, yang mana gejala alam tersebut akan menjadi suatu 

pengetahuan jika diawali dengan sikap ilmiah dan menggunakan metode ilmiah. 

Dari kegiatan metode ilmiah tersebut akan mendapatkan suatu ilmu atau 

pengetahuan yang dapat diaplikasikan bagi umat manusia. 

Jadi IPA merupakan ilmu yang mengaitkan unsur sikap, proses, produk, dan 

aplikasi sebagai upaya individu memahami gejala alam. 

2.1.4.2 Pembelajaran IPA 

Wisudawati dan Sulistyowati (2015:144) menjelaskan maksud 

pembelajaran IPA yaitu mengembangkan sikap ingin tahu, cara berpikir, 
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kemampuan belajar sehingga terbentuk kepedulian dan tanggung jawab terhadap 

alam. Menurut Susanto (2016: 167) pembelajaran IPA merupakan pembelajaran 

yang mengembangkan IPA sebagai produk, proses, teknologi dan sikap. Dengan 

mengembangkan keempat unsur IPA dalam pembelajaran diharapkan siswa 

mendapatkan proses pembelajaran yang utuh dengan menggunakan rasa 

keingintahuannya untuk mengerti alam melalui kegiatan pemecahan masalah yang 

terencana. 

Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2015: 26) pembelajaran IPA 

merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen masukan pembelajaran, proses 

pembelajaran, dan keluaran pembelajaran. Adapun tujuan pembelajaran IPA antara 

lain: 1) berkembangnya sikap ingin tahu dan kepedulian anak terhadap hubungan 

alam dengan kehidupan masyarakat; 2) menambah pengetahuan anak yang dapat 

diterapkan di kehidupan; 3) mengembangkan keterampilan anak untuk melakukan 

penyelidikan, memberikan solusi, dan menyimpulkan (BSNP: 2006). Rahayuni 

(2016: 133) menjelaskan bahwa keluaran dari pembelajaran IPA salah satunya anak 

dapat berpikir secara kritis dengan menciptakan suasana belajar yang mendukung. 

Menurut Sulistyorini (2014:141)  tujuan pembelajaran IPA berkaitan erat dengan 

pengembangan rasa ingin tahu anak lewat suasana belajar yang penuh rasa senang 

dan dapat memotivasi anak mencari tahu. 

Pembelajaran IPA akan berjalan baik jika strategi belajar yang digunakan 

sesuai dengan masalah siswa. Sebagai pendidk, guru harus membiasakan siswa 

menemukan dan memecahkan sendiri masalahnya agar keterampilan metakognitif 

siswa berkembang dengan baik (Herlianti dkk, 2015: 149). Menurut Suryawan 
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dkk(2017:4) dalam pembelajaran IPA perlu memberikan kesempatan pada anak 

untuk menemukan sendiri pengetahuan baru sehingga ada kepuasan belajar pada 

anak yang menjadikan proses belajar melekat lebih lama pada ingatan. 

Pembelajaran IPA disimpulkan sebagai kegiatan belajar yang memberikan 

kesempatan anak untuk mencari tahu, melakukan percobaan, membuat kesimpulan 

dan menerapkan konsep IPA dalam kehidupan. Penelitian ini membatasi 

pembelajaran pada KD 3.3 tentang Macam-macam gaya, yang kemudian dijadikan 

sebagai acuan pembuatan instrumen tes dan pembuatan RPP. 

2.1.5 Media Pembelajaran 

2.1.5.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media berperan sebagai alat digunakan untuk membelajarkan siswa dengan 

bimbingan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran, sedangkan media sebagai 

sumber belajar digunakan untuk penyalur informasi bahan belajar kepada siswa 

dalam proses pembelajaran (Djamarah dan Zain, 2013: 120). Menurut Suryani dkk 

(2018:3) media pembelajaran adalah segala bentuk sarana penyampaian informasi 

dipergunakan sesuai teori sehingga dapat menyalurkan informasi serta memberikan 

rangsangan kepada siswa agar lebih memerhatikan proses belajar. Bahan ajar dapat 

lebih diperjelas penyampaiannya mengunakan media (Kustandi dan Sutjipto, 2016: 

8). Kustandi menambahkan penjelasan tentang kerucut Edgar Dale yang 

menjelaskan bahwa semakin konkret media yang digunakan dalam pembelajaran 

maka pengetahuan yang diperoleh akan semakin besar. 
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Gambar 2.1 Kerucut Edgar Dale 

Kempt dan Dayton menyebutkan kontribusi media dalam pembelajaran 

yaitu 1) menyampaikan pesan; 2) menciptakan ketertarikan anak pada proses 

belajar; 3) menghidupkan suasana yang interaktif; 4) kualitas pembelajaran lebih 

baik; dan 5) meningkatkan sikap positif anak (dalam Daryanto, 2013:6). Menurut 

Nugraheni (2017: 116) media pembelajaran dapat digunakan untuk menarik minat 

siswa terhadap pembelajaran. Media yang akan digunakan harus disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran. Khoiriah dkk (2016: 76) menjelaskan bahwa guru 

memerlukan media yang tepat untuk menarik perhatian siswa selama pembelajaran, 

media membantu mengolah bahan ajar yang rumit dan kompleks menjadi lebih 

sederhana dan jelas, serta membuat konsep ilmu yang abstrak menjadi konkret. 

Menurut Widjiningsih dan Abdul (2014:65) media memiliki fungsi menyampaikan 

pesan kepada peserta didik sehingga memperoleh berbagai pengalaman belajar. 
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Jadi media pembelajaran merupakan sarana yang dipergunakan guru sebagai alat 

bantu dan sumber belajar sehingga proses penyampaian pesan pembelajaran 

menimbulkan rangsangan pemikiran, perasaan, perhatian, dan kemajuan siswa 

sehingga dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran. Siswa SD/MI 

dalam usia operasional konkret membutuhkan media yang konkret untuk 

memudahkan mereka memahami pesan pembelajaran. 

2.1.5.2 Media Video 

Kustandi dan Sutjipto (2016:73) menjelaskan bahwa video tergolong 

audiovisual karena dapat dilihat dan didengar. Smaldino dkk menjelaskan bahwa 

video termasuk dalam kategori media berbasis komputer (dalam Suryani, dkk, 

2018: 55). Video merupakan media yang menunjukkan perpaduan audio dan 

gambar bergerak, termasuk di dalamnya adalah DVD, rekaman video, animasi 

komputer, dan sebagainya. Pengaruh positif penggunaan video dalam pembelajaran 

yaitu memotivasi anak dan meningkatkan hasil belajar anak, serta memperpanjang 

daya ingat anak pada bahan ajar (Febriani, 2017: 16). 

Jadi video itu perpaduan antara suara dan gambar bergerak sehingga dapat 

menyampaikan pesan dengan kuat, menginspirasi, meningkatkan perhatian, dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

2.1.5.3 Kelebihan dari Media Video 

Kustandi dan Sutjipto (2016: 73) mengemukakan beberapa kelebihan dari 

penggunaan video dalam pembelajaran yaitu: 

1) Anak mendapatkan pengalaman dasar yang lebih lengkap, karena dapat melihat 

sekaligus mendengar. 
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2) Memperlihatkan peristiwa secara berulang. 

3) Menumbuhkan minat anak dalam belajar dan mengembangkan ranah afektif, 

serta meningkatkan hasil belajar kognitif anak. 

Jadi media video memberikan kelebihan dalam proses pembelajaran yaitu 

melengkapi pengalaman dasar anak karena dapat memanfaatkan indera penglihatan 

dan pendengaran anak sehingga secara tidak langsung anak sudah terlibat dalam 

proses belajar, dapat menyederhanakan pesan yang masih kompleks dan abstrak, 

serta mewujudkan suasana belajar yang senang. 

2.1.6 Model Pembelajaran 

2.1.6.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan langkah yang tersusun untuk mewujudkan 

tujuan pembelajaran lewat pengorganisasian pengalaman belajar anak (Suprijono, 

2014:45). Menurut Huda (2017:73) model-model pembelajaran dirancang untuk 

membantu siswa belajar mengkonstruksi pengetahuan. Zusnani (2013:12) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran sebagai suatu cara belajar yang 

menunjukkan adanya pola kegiatan yang diterapkan oleh guru untuk menciptakan 

kondisi belajar yang dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan pola 

kegiatan yang diterapkan oleh guru untuk mengorganisasikan pengalaman belajar 

anak agar berhasil mencapai tujuan dari pembelajaran. 

2.1.6.2 Model Directive Learning 

Model directive learning atau model pembelajaran langsung merupakan 

pola kegiatan yang disusun untuk membantu anak belajar yang ada kaitannya 
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dengan pengetahuan prosedural dan deklaratif dengan peran guru sebagai penyaji 

informasi (Widiasworo, 2018:164). Widiasworo menambahkan beberapa kelebihan 

dari model directive learning antara lain: 1) guru lebih dapat mengendalikan isi 

materi dan urutan informasi yang akan disampaikan; 2) menekankan kegiatan 

mendengarkan (melalui kegiatan ceramah) dan kegiatan mengamati (melalui 

demonstrasi) sehingga membantu siswa yang cocok belajar  dengan cara-cara ini; 

3) waktu untuk bebagi kegiatan pembelajaran dapat dikontrol dengan ketat. 

Menurut Kumala (2016: 40) model directive learning adalah suatu model 

yang bersifat teacher center. Adapun kekurangan model directive learning menurut 

Widiasworo (2018: 171) yaitu: 1) membuat siswa menjadi sangat bergantung pada 

pengetahuan yang diberikan oleh guru; 2) menghilangkan sikap tanggung jawab 

anak pada proses belajarnya; 3) apabila materi sangat kompleks, anak tidak 

memiliki cukup kesempatan untuk memahami materi; 4) mengurangi antusias anak 

pada kegiatan belajar. 

Menurut Joyce, Weil dan Calbourn directive learning memiliki tahapan 

sebagai berikut orientasi, presentasi, praktik yang terstruktur, praktik dengan 

bimbingan guru, dan praktik mandiri (dalam Sabilillah, 2017:44). Langkah-langkah 

pembelajaran directive learning menurut Kumala (2016: 42) yaitu 1) guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersipakan siswa untuk belajar; 2) 

guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan; 3) guru membimbing 

pelatihan; 4) guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik pada anak; 

5) guru memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan. 
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Jadi directive learning merupakan pola kegiatan belajar yang memberikan 

pusat pembelajaran diperankan guru sebagai penyaji informasi bagi siswa baik 

dalam pengetahuan deklaratif maupun prosedural. Mupel IPA termasuk dalam 

pengetahuan yang memiliki prosedur-prosedur percobaan dan menjelaskan fakta 

yang diperoleh. Penggunaan directive learning kurang mendukung tujuan 

pembelajaran yang lebih menekankan pada mengembangkan sikap ingin tahu anak 

berdasarkan pengalaman yang diperoleh dalam pembelajaran. Directive learning 

lebih kepada ready made/menyajikan pengetahuan jadi sehingga menghilangkan 

sikap tanggung jawab anak dan rasa ingin tahu anak yang dituntut dalam 

pembelajaran IPA. 

2.1.6.3 Model Pembelajaran Kooperatif 

Manusia sebagai makhluk sosial dibantu proses belajarnya dengan model 

kooperatif, dengan menyajikan langkah-langkah yang berkelompok dan 

mengharuskan adanya kerja sama antar anggota kelompok untuk membangun 

pengetahuan untuk menyelesaikan persoalan secara bersama (Zusnani, 2013: 17). 

Menurut Suprijono (2014:58) model kooperatif dapat mewujudkan pembelajaran 

efektif karena adanya kegaiatan pembagian tugas pada anggota kelompok sehingga 

semua anggota kelompok harus terlibat diskusi kelompok. 

Model kooperatif sekarang digunakan sebagai alternatif pembelajaran 

dengan students oriented yang mengembangkan keterampilan berpikir dan sosial 

melalui kegiatan diskusi kelompok, sehingga mengaktifkan semua siswa dalam 

kelas (Apriliyani dkk, 2015:580). Cooperative learning meningkatkan ide kreatif 
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anak dalam menerima materi melalui kegiatan bekerjasama dalam kelompok 

(Wantika, 2017: 46). 

Model kooperatif adalah model belajar berkelompok kecil yang terdiri 

empat sampai enam anak dengan kemampuan akademik dan jenis kelamin berbeda 

(Hamdayama, 2015: 63). Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar yang 

menempatkan anak dalam kelompok kecil dengan kemampuan yang berbeda 

(Widiasworo, 2018:161). Menurut Bakhtiar dkk (2016: 212) penggunaan model 

pembelajaran kooperatif memberikan dampak pada motivasi siswa untuk 

berprestasi. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi selalu terdorong untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Huang (2017: 207) menjelaskan bahwa 

penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa serta meningkatkan keterampilan siswa. Model pembelajaran 

kooperatif memberikan bantuan kepada anak agar saling berinteraksi dan saling 

memberikan dukungan kepada satu sama lain. Pembelajaran dengan model 

kooperatif akan meningkatkan kemampuan kognitif, perilaku siswa, serta 

meningkatkan keterampilan sosial siswa (Pandya, 2017: 104).  

Tujuan pembelajaran kooperatif untuk mengembangkan kemampuan 

memanajemen anak terhadap waktunya untuk mengerjakan tugas dalam kelompok 

yang membutuhkan kerja sama anggota agar tugas akademik terselesaikan dengan 

baik (Oviyanti, 2014: 96). 

Jadi model kooperatif adalah pola kegiatan belajar dengan berkelompok 

yang memiliki tujuan, pembagian tugas, dan tanggung jawab bersama, serta rasa 

senasib dalam satu kelompok tersebut.  
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2.1.7 Model Snowball Throwing 

2.1.8 Pengertian Model Snowball Throwing 

Menurut Hamdayama (2015: 159) model snowball throwing relevan 

digunakan pada mupel ilmu pengetahuan alam atau ilmu pasti yang memiliki rumus 

tetap untuk memecahkan persoalan. Model snowball throwing dalam 

pelaksanaannya perlu pantauan guru agar siswa dapat memaksimalkan belajar 

dalam kelompok dan saling bekerja sama antar anggota kelompok untuk menguasai 

bahan ajar (Purbowo, 2012:22). 

Model snowball throwing termasuk pengembangan model pembelajaran 

kooperatif karena menerapkan kegiatan diskusi kelompok yang lebih 

menyenangkan (Shoimin, 2014: 174). Prinsip pembelajaran yang dikembangkan 

model snowball throwing yaitu: 1) mengaktifkan anak dalam kegiatan belajar; 2) 

mengembangkan kerja sama kelompok; 3) melibatkan partisipasi siswa dan guru; 

dan 4) mewujudkan rasa senang mengikuti kegiatan belajar (Hamdayama, 

2015:157). 

Snowball throwing merupakan kegiatan pembelajaran yang diadopsi dari 

permainan fisik dengan melempar bola kertas untuk menunjuk atau memilih orang 

yang akan menjawab pertanyaan yang diajukan (Huda, 2017:226). Menurut 

Widiasworo (2018:191) dengan snowball throwing memungkinkan peserta didik 

melakukan diskusi kelompok dan berinteraksi dengan kelompok lain. Dengan 

berinteraksi memberikan anak kesempatan untuk bertukar pengetahuan yang akan 

menambah wawasan untuk mendapatkan solusi permasalahan. 
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Model snowball throwing merupakan modifikasi membuat pertanyaan yang 

dibuat seperti permainan sehingga menyenangkan untuk diikuti anak selama belajar 

(Ludfi dkk, 2016: 107). Menurut Yuliati (2015: 67) Model snowball throwing 

mewujudkan suasana belajar yang melibatkan mental dan kinerja siswa mandiri. 

Dengan model snowball throwing membangun suasana belajar yang 

menyenangkan dan jauh dari kata kejenuhan. Selain itu, model snowball throwing 

juga melatih anak untuk gotong royong, sikap bertanggung jawab, komunikasi antar 

anggota, dan evaluasi antar kelompok. 

Jadi model snowball throwing merupakan pola kegiatan yang menekankan 

pada pengembangan kemampuan anak membuat pertanyaan yang dikemas dalam 

bentuk permainan mengoperkan kertas yang telah dibentuk seperti bola. Model 

snowball throwing relevan digunakan pada pembelajaran IPA dengan beberapa 

alasan yaitu: (1) model snowball throwing menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga memotivasi anak untuk mengembangkan sikap ilmiah 

(sikap ingin tahu) anak melalui kegiatan membuat pertanyaan; (2) mengembangkan 

pembelajaran yang mencakup IPA sebagai proses yaitu dengan kegiatan berdiskusi 

dengan teman satu kelompok untuk melakukan tugas yang diberikan atau 

percobaan yang akan dilakukan selaras dengan prinsip inquiry pada model snowball 

throwing; (3) model snowball throwing menciptakan pembelajaran dengan unsur 

IPA sebagai produk melalui kegiatan percobaan dan berdiskusi sehingga akan 

diperoleh fakta-fakta yang benar; (4) menciptakan pembelajaran IPA sebagai 

aplikasi karena prinsip model snowball throwing memiliki prinsip konstruktivisme 

dengan membangun pengetahuan anak melalui pengalaman nyata. 
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2.1.8.1 Kelebihan Snowball Throwing 

Strategi snowball throwing dapat menumbuhkan sikap tanggap dan sigap 

terhadap pesan yang anak terima dan merespons dengan cepat pesan tersebut 

(Huda, 2017:226). Menurut Widyanti (2014: 102) model snowball throwing 

memiliki kelebihan yaitu meningkatkan kemampuan anak memecahkan masalah 

dengan suasana rasa senang dalam berkegiatan. Sikap positif anak terhadap 

kegiatan belajar sehingga memperoleh hasil belajar yang maksimal juga dapat 

dikembangkan dengan model snowball throwing (Delisda dan Deddy, 2014: 76). 

Widiasworo (2018:192) menyebutkan beberapa kelebihan penerapan model 

snowball throwing yaitu: 

1) Mewujudkan rasa senang pada anak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan belajar 

2) Kemampuan berpikir anak memiliki kesempatan untuk dikembangkan dengan 

kegiatan membuat dan menjawab pertanyaan  

3) Mengembangkan sikap siap anak pada berbagai kemungkinan yang dihadapi 

4) Melibatkan secara aktif anak pada proses belajarnya 

5) Mengefektifkan pembelajaran 

6) Memudahkan tercapainya hasil belajar baik sikap, pengetahuan dan 

keterampilan 

7) Menguatkan karakter kerja sama, keberanian, toleransi dan cara berpikir anak. 

Jadi model snowball throwing memiliki kelebihan yaitu (1) melatih anak 

untuk kemampuan berpikir cepat; (2) mengembangkan sikap ilmiah siswa melalui 

iklim belajar yang menyenangkan sehingga anak bersemangat untuk berpartisipasi 
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dalam pembelajaran; (3) mengembangkan keterampilan sosial dan menguatkan 

nilai-nilai karakter pada siswa; 4) mengefektifkan pembelajaran. 

2.1.8.2 Kekurangan Snowball Throwing 

Menurut Huda (2017:228) penggunaan model snowball throwing memiliki 

keterbatasan pada penyampaian pengetahuan tidak dapat secara luas dan berkisar 

pada pengetahuan yang telah diketahui siswa, serta adanya kemungkinan kondisi 

kelas yang kacau ketika proses melempar bola kertas. 

Hamdayama (2015: 161) menjelaskan solusi untuk mengatasi timbulnya 

potensi kekacauan pada proses pembelajaran dengan model snowball throwing 

yaitu: 

1) Guru menerangkan terlebih dahulu materi yang akan didemonstrasikan secara 

singkat dan jelas disertai dengan aplikasinya. 

2) Mengoptimalisasi waktu dengan cara memberi batasan dalam pembuatan 

kelompok dan pembuatan pertanyaan. 

3) Guru ikut serta dalam pembuatan kelompok sehingga kegaduhan bisa diatasi. 

Guru dapat membuat beberapa kewajiban anggota kelompok agar 

meminimalkan kegaduhan yang mungkin terjadi. 

4) Memisahkan grup anak yang dianggap sering membuat kegaduhan dalam 

kelompok yang berbeda. 

5) Namun, juga tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan 

pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok. 
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2.1.8.3 Langkah Pembelajaran 

Adapun sintaks model snowball throwing menurut Shoimin (2014: 174) 

antara lain: 

1) Tahap 1; penyampian tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. Guru 

menyampaikan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran serta 

memberikan siswa motivasi agar lebih semangat dan siap mengikuti kegiatan 

belajar. 

2) Tahap 2; menyampaikan bahan ajar. Guru menyajikan bahan ajar dengan 

menarik pada siswa. Guru menampilkan video pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari. 

3) Tahap 3; pembentukan kelompok. Siswa memperhatikan prosedur pelaksanaan 

kegiatan snowball throwing, kemudian siswa membentuk kelompok belajar 

yang diketuai oleh satu orang. 

4) Tahap 4; pembimbingan kelompok. Pemanggilan ketua kelompok untuk 

menerima tugas. Kemudian ketua kelompok menentukkan pembagian tugas 

dan giliran dalam kelompok. Setiap kelompok diberikan 2 lembar kertas untuk 

membuat pertanyaan dan menuliskan nama kelompok. Setiap kelompok 

membentuk kertas yang berisikan nama kelompok menjadi bola, kemudian 

dilemparkan ke kelompok lain. Masing-masing kelompok diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh. 

5) Tahap 5; evaluasi. Anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan 

jawaban pertanyaan kelompok lain. 
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6) Tahap 6; memberikan penilaian dan penghargaan. Guru memberikan 

penguatan dan penilaian terhadap jawaban yang telah disampaikan guru, serta 

memberikan penghargaan atas usaha kelompok. 

Sedangkan menurut Huda (2017: 227) langkah-langkah pembelajaran 

model snowball throwing sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing 

kemudian menjelaskan materi yang akan disampaikan oleh guru kepada teman 

sekelompoknya. 

4. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan satu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. 

5. Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama 15 menit. 

6. Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara bergantian. 

7. Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menggunakan langkah-langka 

pembelajaran model snowball throwing menurut Shoimin Shoimin (2014: 174) 

yaitu: 1) menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa; 2) 
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menyampaikan bahan ajar; 3) pembentukan kelompok; 4) pembimbingan 

kelompok; 5) evaluasi; 6) memberikan penilaian dan penghargaan. 

2.2 Kajian Empiris 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1) Penelitian Arindra Ikhwan Nur Huda dkk (2018: 51) pada kelas V SD Gugus 

Ki Hajar Dewantoro menunjukkan bahwa model snowball throwing 

memengaruhi pola interaksi antar siswa dan menarik perhatian siswa terhadap 

proses pembelajaran. Selain itu, model snowball throwing juga memengaruhi 

peningkatan rata-rata hasil belajar matematika dari 37,34 menjadi 68,34. 

2) Penelitian Lidya Natalia Sartono (2017: 83) menunjukkan bahwa metode 

snowball throwing efektif untuk meningkatkan rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelas V SDN Jaka Mulya Kota Bekais dengan kenaikan 

sebesar 6,808. Sebelum penggunaan model snowball throwing rata-rata hasil 

belajar sebesar 58,91, sedangkan setelah penggunaan metode snowball 

throwing rata-rata hasil belajar menjadi 66,72. Selain itu, metode snowball 

throwing dapat menjadi media alternatif dalam pembelajaran. 

3) Penelitian Naniek Kusumawati (2017: 1) menunjukkan bahwa model snowball 

throwing dapat memengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Bondrang 

Kabupaten Ponorogo, dimana diperoleh hasil nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen adalah 83,23 dan pada kelas kontrol adalah 71,47. 

4) Penelitian Ni Putu Krisna Dewi dkk (2017: 9) pada kelas V SD Gugus I 

Kecamatan Sukasada menunjukkan hasil bahwa hasil belajar IPA kelompok 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran snowball throwing 
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memperoleh skor rata-rata 20,9 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

siswa yang tidak dibelajarkan menggunakan model pembelajaran snowball 

throwing, yang dimana kelompok siswa tersebut hanya memperoleh skor rata-

rata yaitu 18,6.  

5) Penelitian Kd. Ayu Susanti dkk (2014: 7) menunjukkan hasil bahwa rata-rata 

nilai hasil belajar IPA siswa kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

pada kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran kooperaif tipe snowball throwing berbantuan media konkret 

(76,09) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diberi 

perlakuan berupa penerapan pembelajaran konvensional (67,88). 

6) Penelitian Dw Ayu Pamella dkk (2014: 7) menunjukkan hasil bahwa siswa 

kelas IV SD Gugus Ubud Kabupaten Gianyar yang mengikuti model 

pembelajaran snowball throwing memiliki motivasi belajar tinggi, rata-rata 

skor pemahaman konsep IPA mencapai 37,2. Skor tersebut dikategorikan 

sangat tinggi. 

7) Penelitian Feni Anisa dan Zulfa Dewina (2017: 23) menunjukkan siswa kelas 

IV SDN Klender yang dibelajarkan dengan model snowball throwing 

memperoleh hasil belajar IPA lebih tinggi dibandingkan siswa kelas yang tidak 

dibelajarkan dengan model snowball throwing. Rata-rata hasil belajar IPA 

siswa kelas IV yang dibelajarkan dengan model snowball throwing mencapai 

83, 52. 

8) Penelitian I Kd. Sri Putra dkk (2017) menunjukkan bahwa model snowball 

throwing memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 
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V SD Gugus IV Kecamatan Kubu, Kabupaten hingga mencapai M=23,50 

dengan kategori tinggi. 

9) Penelitian I Kt. Sandi dkk (2014) menunjukkan bahwa model snowball 

throwing lebih unggul untuk meningkatkan hasil belajar IPA dibandingkan 

model konvesional pada siswa kelas IV SD Gugus X Kecamatan Buleleng. 

Model pembelajaran snowball throwing dalam kelompok eksperimen, 

menunjukkan bahwa skor tertinggi hasil posttest adalah 19 dan skor terendah 

adalah 10. 

Berdasarkan penelitian yang mendukung tersebut disimpulkan bahwa baik 

snowball throwing maupun media video dapat mewujudkan kegiatan belajar yang 

lebih efektif. Beberapa penelitian tersebut digunakan untuk mendukung penelitian 

yang berjudul “Keefektifan Model Snowball Throwing berbantuan Media Video 

Pembelajaran terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Gugus Kepatihan 

Kota Kebumen”.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini digambarkan dalam kerangka berpikir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Ditemukan permsalahan di SD Gugus Kepatihan yang perlu diberikan 

alternatif pemecahan. Kemudian peneliti menentukan 2 sampel sebagai perwakilan 

populasi. Kedua sampel tersebut dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sebelum memberikan treatment pada sampel eksperimen, kedua kelas diberikan 

pretest untuk mengukur kemampuan awal anak. Setelah mengetahui kesamaan 

kemampuan awal kelas eksperimen dan kontrol maka diberlakukan pembelajaran 

sebanyak empat kali dengan media yang sama yaitu video. Penggunaan model yang 

berbeda, kelas eksperimen menggunakan model snowball throwing, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model directive learning. Kemudian diberikan posttest 

untuk melihat hasil belajar kedua kelas. Setelah diketahui hasil belajarnya, maka 

hasil belajar kedua kelas dibandingkan.  

Permasalahan pembelajaran mupel IPA di SD yang cenderung 

menggunakan mdel belum inovatif dan menyenangkan 

menyebabkan perolehan hasil belajar yang belum maksimal 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Pretest  

Model snowball 

throwing berbantuan 

media video 

Model directive 

learning berbantuan 

media video 

treatment  

Posttest  

Hasil belajar kelas 

eksperimen 

Hasil belajar kelas 

kontrol 

Dibandingkan   
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Ha : Model snowball throwing berbantuan media video pembelajaran efektif 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Gugus Kepatihan Kota 

Kebumen.  



 
 

78 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test dengan pihak kanan memperoleh nilai thitung sebesar 2,498 

dengan ttabel sebesar 1,673 sehingga dituliskan menjadi thitung (2,498) > ttabel (1,673) 

maka disimpulkan Ha diterima (rata-rata hasil belajar IPA kelas eksperimen > rata-

rata hasil belajar IPA kelas kontrol). Pada uji n-gain memberikan hasil bahwa 

peningkatan rata-rata hasil belajar IPA kelas eksperimen pada kategori sedang 

(0,39), sedangkan pada peningkatan rata-rata hasil belajar IPA kelas kontrol pada 

kategori rendah (0,21). Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata 

hasil belajar mupel IPA kelas eksperimen (78,18) lebih tinggi dibandingkan 

peningkatan kelas kontrol (72,73). 

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis dan uji n-gain maka disimpulkan 

bahwa Ha dalam penelitian ini diterima yaitu model snowball throwing berbantuan 

media video pembelajaran efektif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 

Gugus Kepatihan Kota Kebumen. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran 

dan siswa diharapkan dapat berdiskusi aktif dalam memecahkan masalah. 
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5.2.2 Bagi Guru 

Bagi guru disarankan untuk menjadikan model snowball throwing sebagai 

salah satu alternatif model yang digunakan di kelas agar kegiatan belajar lebih 

bervariasi, serta media video dalam pembelajaran lebih banyak digunakan agar 

siswa lebih termotivasi dan kreatif. 

5.2.3 Bagi Sekolah 

Penggunaan model snowball throwing diharapkan memberikan referensi 

bagi guru-guru di SDN Gugus Kepatihan Kecamatan Kebumen, Kabupaten 

Kebumen untuk mengembangakan model yang inovatif dan menyenngkan 

sehingga kualitas pembelajaran akan menjadi lebih baik. 

5.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya  

Hasil penelitian ini disarankan agar digunakan secara bijak dalam penelitian 

mendatang. 
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